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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn pada materi nilai-nilai juan juang 
dalam proses perumusan pancasila pada siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 50 Nanga Gonis. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian tindakan kelas terhadap 16 orang siswa kelas VI. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 5 orang siswa atau 31,25% sedangkan pada 
siklus II jumlah siswa yang nilainya mencapai nilai KKM meningkat 
menjadi 16 orang siswa atau 100%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Kooperatif STAD, PKn 
 
Abstract : The research was conducted with the aim of improving student 
learning outcomes in teaching Civics on material values juan fighting in the 
formulation of Pancasila in the sixth grade students of State Elementary 
School 50 Nanga Gonis. The method used is descriptive method. This study 
uses a cooperative learning model type STAD with a qualitative approach. 
This type of research is research class action against 16 students of class VI. 
The results showed an increase in student learning outcomes with STAD 
type of cooperative learning model in the first cycle the number of students 
who reach the KKM much as 5 students or 31.25%, while in the second 
cycle the number of students that reached the KKM increased to 16 students 
or 100 %. The conclusion of this study is to use the model type STAD 
cooperative learning can improve student learning outcomes in learning 
civics. 
Keywords: Results Learning, Cooperative STAD, Civics 
 
endidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi 
warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 
mempertahankan negara kesatuan republik Indonesia. Mata pelajaran PKn 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan karakter 
warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
P 
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berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. (BSNP, 2006 : 
107). 
Namum pada kenyataannya peneliti masih kesulitan khususnya pada saat 
mengajarkan mata pelajaran PKn di SD Negeri 50 Nanga Gonis untuk materi 
yang memerlukan pengembangan pikiran, seperti diskusi dan musyawarah di 
karenakan siswa belum terbiasa bekerjasama dalam kelompok dan 
mengemukakan pendapat pada saat proses pembelajaran sehingga berdampak 
pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka upaya peneliti untuk 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di SD Negeri 50 Nanga 
Gonis merupakan masalah yang harus di tanggulangi.  Salah satu model 
pembelajaran yang di duga dapat mengatasi permasalahhan tersebut adalah model 
pembelajaran Kooperatif. 
Menurut Slavin (dalam Miftahul Huda, 2014 : 116), “Model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD adalah siswa dikelompokkan  secara beragam 
berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertama-tama siswa mempelajari 
materi bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji 
secara individual melalui kuis-kuis atau instrumen berupa soal”. 
Dari pendapat di atas model pembelajaran Kooperatif tipe STAD adalah 
model pembelajaran kelompok dengan anggota yang heterogen untuk mencapai 
tujuan yang akan dicapai pada proses peningkatan hasil belajar siswa. 
Menurut Slavin (dalam Isjoni 2010 : 72). Kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut : 
1. Melatih siswa dalam mengembangkan aspek kecakapan sosial di samping 
kecakapan kognitif. 
2. Dalam model ini, siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar. Yaitu 
belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk 
belajar. 
3. Pengelompokan siswa secara heterogen membuat kompetisi yang terjadi di 
kelas menjadi lebih hidup. 
4. Model ini dapat mengurangi sifat individualistis siswa. Belakangan ini, siswa 
cenderung berkompetisi secara individual, bersikap tertutup terhadap teman, 
kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul hanya dengan orang 
tertentu, ingin menang sendiri, dan sebagainya. Jika keadaan ini dibiarkan 
tidak mustahil akan dihasilkan warga negara yang egois, introfert (pendiam 
dan tertutup), kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak acuh dengan 
tetangga dan lingkungan, kurang menghargai orang lain, serta tidak mau 
menerima kelebihan dan kelemahan orang lain. Gejala seperti ini kiranya 
mulai terlihat pada masyarakat kita, sedikit-sedikit demonstrasi, main 
keroyokan, saling sikut dan mudah terprovokasi. 
Menurut Slavin (dalam Isjoni 2010 : 82). Kekurangan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan karakteristik STAD jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (yang hanya penyajian materi dari guru), pembelajaran 
menggunakan model ini membutuhkan waktu yang relatif lama, dengan 
memperhatikan tiga langkah STAD yang menguras waktu seperti penyajian 
5 
 
materi dari guru, kerja kelompok dan tes individual/kuis. Penggunaan waktu 
yang lebih lama dapat sedikit diminimalisir dengan menyediakan lembar 
kegiatan siswa (LKS) sehingga siswa dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Sedangkan pembentukan kelompok dan penataan ruang kelas sesuai 
kelompok yang ada dapat dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Dengan demikian, dalam kegiatan pembelajaran tidak ada 
waktu yang terbuang untuk pembentukan kelompok dan penataan ruang 
kelas. 
2. Model ini memerlukan kemampuan khusus dari guru. Guru dituntut sebagai 
fasilitator, mediator, motivator dan evaluator. Dengan asumsi tidak semua 
guru mampu menjadi fasilitator, mediator, motivator dan evaluator dengan 
baik. Solusi yang dapat di jalankan adalah meningkatkan mutu guru oleh 
pemerintah seperti mengadakan kegiatan-kegiatan akademik yang bersifat 
wajib dan tidak membebankan biaya kepada guru serta melakukan 
pengawasan rutin secara insindental. Disamping itu, guru sendiri perlu lebih 
aktif lagi dalam mengembangkan kemampuannya tentang pembelajaran. 
Menurut Slavin (dalam Sugiyanto, 2010 : 44). Langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut : 
1. Para siswa didalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, 
masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan. 
2. Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan kemudian saling 
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar 
sesama anggota tim. 
3. Secara individual atau tim, tiap minggu atau tiap dua minggu guru 
mengevaluasi untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan 
akademik yang telah dipelajari. 
4. Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar, 
dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau 
memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. Kadang-kadang beberapa 
atau semua tim memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu kriteria 
atau standar tertentu. 
Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. (BSNP, 2006 : 
107). Ruang lingkup mata pelajaran PKn meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, 
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan 
negara,  Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Keterbukaan dan jaminan keadilan. 
2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi:  Tertib dalam kehidupan keluarga, 
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-
peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa  dan bernegara, 
Sistim hukum  dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional. 
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3. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan  kewajiban anak,   Hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM, Pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan HAM. 
4. Kebutuhan  warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai 
warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, Menghargai  keputusan bersama, Prestasi diri , Persamaan 
kedudukan warga Negara. 
5. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertama,  Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di   Indonesia, 
Hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
6. Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, 
Pemerintahan daerah dan otonomi,  Pemerintah pusat,  Demokrasi dan sistem 
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, 
Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi. 
7. Pancasila meliputi:  kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 
terbuka. 
Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional dan 
organisasi internasional,  dan Mengevaluasi globalisasi. (BSNP, 2006: 108). 
 
METODE 
Metode yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini  adalah 
metode deskriptif. Karena metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diamati dengan menggambarkan keadaan subyek/objek penelitian 
pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang sebagai mana adanya. 
Menurut Mahmud. (2011:100) “Penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. Sedangkan menurut Daryanto. 
(2012:5). “Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu”. 
Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah 
suatu penelitian yang secara langsung kelapangan, yang mengamati langsung 
permasalahan yang ada. 
Karena metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Karena bentuk penelitian yang dipilih adalah Penelitian Tindakan 
Kelas maka penelitiannya harus mengikuti prosedur atau kaidah yang berlaku 
dalam Penelitian Tindakan Kelas. 
Menurut Suharsimi A. (dalam Sukayati, 2008 : 7) “Ada tiga kata yang 
membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas, yaitu penelitian, tindakan, dan 
kelas”. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan 
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting 
bagi peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
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tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Sedangkan menurut Suyanto 
(dalam Sukayati, 2008 : 8). “Secara singkat Penelitian Tindakan Kelas dapat 
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu, untuk memperbaiki atau meningkatkan 
praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional”.  
Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Sukayati, 2008 : 16). “Penelitian 
Tindakan Kelas dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi yang selanjutnya 
mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya”. Sedangkan menurut Mills 
(dalam IGAK Wardani, Kusmaya Wihardit, 2009 : 1.4). “Mendefinisikan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai “Systematic Inquiri” yang dilakukan oleh 
Guru, Kepala Sekolah, atau Konselor Sekolah untuk mengumpulkan informasi 
tentang berbagai praktik yang dilakukan”. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti 
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dan hasil belajar sisiwa. 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan pertemuan dan berdiskusi 
dengan teman sejawat atau kolaborator. Adapun hal-hal yang direncanakan adalah 
sebagai berikut : 
a. Mengkaji kurikulum 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Membuat media pembelajaran 
d. Membuat instrumen penelitian 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan  Penelitian Tindakan Kelas di laksanakan berpatokan kepada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang bersama teman 
sejawat atau kolaborator. Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas inilah 
tindakan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran PKn di Kelas VI SD Negeri 50 Nanga Gonis akan dilaksanakan. 
3. Pengamatan / Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi.  
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakaukan, maka peneliti akan 
mengadakan refleksi, yaitu melihat kelemahan dan kekurangan pada pelaksanaan 
pembelajaran pada Siklus I. Apabila masih ditemukan kekurangan dan kelemahan 
dari pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I, maka perbaikannya akan 
dilaksanakan pada siklus yang selanjutnya. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian 
tindakan kelas ini, maka diperlukan teknik pengumpul data yang relevan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Teknik observasi langsung 
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Teknik observasi langsung pada penelitian ini digunakan untuk     
mengobservasi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan yang   dilakukan 
oleh guru dan observasi oleh teman sejawat. 
2. Teknik pengukuran 
Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan 
kuntitas   sesuatu (Arifin, 2010: 4). Pada penelitian ini digunakan teknik  
pengukuran yaitu dengan memberikan tes kepada siswa diakhir   
pembelajaran. Teknik ini digunakan  dengan tujuan untuk memperoleh data 
nilai hasil belajar siswa pada materi nilai kebersamaan dalam proses 
perumusan pancasila sebagai dasar negara. 
3. Alat Pengumpul Data 
Berdasarkan teknik pengumpul data  yang digunakan pada penelitian 
tindakan kelas ini, maka alat pengumpul data yang dugunakan adalah lembar 
observasi langsung. Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Lembar kemampuan guru dalam menyusun dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau IPKG I. 
b. Lembar observasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada materi Nilai kebersamaan dalam proses perumusan pancasila sebagai 
dasar negara atau IPKG II. 
4. Instrumen soal-soal evaluasi. 
Data yang diperoleh peneliti dapat dianalisis secara kualitatif 
deskriptif. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menjawab sub masalah penelitian yang pertama yaitu mengenai 
data skor kemampuan guru dalam merancang rencana pelaksaan 
pembelajaran. Data dianalisis dengan teknik perhitungan rata-rata sebagai 
berikut: 
DiamatiyangAspekJumlah
TotalSkorJumlah
x
 
b. Untuk menjawab sub masalah penelitian yang kedua yaitu mengenai data  
skor kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Data dianalisis dengan teknik perhitungan rata-rata sebagai 
berikut: 
DiamatiyangAspekJumlah
TotalSkorJumlah
x
 
c. Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
nilai hasil belajar siswa pada materi Nilai kebersamaan dalam proses 
perumusan pancasila sebagai dasar negara. Data dianalisis dengan teknik 
perhitungan rata-rata sebagai berikut: 



f
fx
x              
 Keterangan : 
 x        = Rata – rata (Mean) 
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 fx  = Jumlah dari perkalian nilai dengan frekuensi 
 f  = Banyak Siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan perolehan data kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dari hasil kemampuan guru merancang pembelajaran dapat dikatakan 
bahwa peneliti dalam menyususn RPP  tergolong baik dengan rata-rata nilai 3,25. 
Ini berarti dari semua aspek pengamatan pembelajaran  di kelas VI  sudah 
dilaksanakan oleh peneliti dengan katagori baik. 
Sedangkan hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tampak 
bahwa nilai rata-rata peniliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar 3.66 sudah 
dikatagorikan baik dari 37 aspek pengamatan  yang dinilai. 
Dilihat dari hasil belajar siswa siklus I dapat dilihat nilai hasil belajar 
siwa yang berjumlah sebanyak 16 orang siswa dengan KKM PKn yaitu 60. 
Terdapat 5 orang siswa yang mendapat nilai KKM atau 31,25 %, sedangkan siswa 
yang belum mendapatkan nilai KKM sebanyak 11 orang siswa atau 68,75 % 
dengan rata-rata kelas 65,625. Ini menunjukkan nilai yang diperoleh siswa masih 
belum memuaskan. 
Dari hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus I serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti  dengan kolaborator. Berdasarkan hasil refleksi dan diskusi dengan teman 
sejawat diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
belum terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan 
kegiatan belajar mengajar terutama pada kegiatan inti yang belum optimal 
sehingga berpengaruh pada hasil tes siswa. Sedangkan pengamatan terhadap 
proses belajar siswa, terlihat masih ada siswa yang kurang aktif. Ini dikarenakan 
situasi atau model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan guru 
adalah model baru bagi siswa sehingga banyak siswa yang kurang mampu 
beradaptasi. Untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan  yang terdapat pada 
siklus I, maka peneliti dan teman sejawat  mengambil keputusan untuk 
melaksanakan tindakan kelas pada siklus II. 
Dari hasil kemampuan guru merancang pembelajaran dapat dikatakan 
bahwa peneliti dalam menyususn RPP  tergolong baik dengan rata-rata nilai 3,6. 
Ini berarti dari semua aspek pengamatan pembelajaran  di kelas VI sudah 
dilaksanakan oleh peneliti dengan kategori penilaian baik. 
Sedangkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dapat 
diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD oleh peneliti sudah dilaksanakan dengan baik dari semua indikator siklus II 
10 
 
sudah terlaksana . adapun nilai rata-rata keterlaksanan pembelajaran pada  siklus 
II sebesar 3,71. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sudah berjalan dengan sangat baik. 
Dan dari hasil belajar siswa siklus II didapat nilai sebanyak 16 orang 
siswa dengan KKM PKn yaitu 60. Terdapat 16 orang siswa yang mendapat nilai 
KKM atau 100 %, dengan rata-rata kelas 100. Ini menunjukkan nilai yang 
diperoleh siswa pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sudah memuaskan. 
Dari hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus II serta melihat hasil tes 
yang dikerjakan siswa berdasarkan kriteria batas ketuntasan mata pelajaran PKn 
yaitu 60, maka terlihat perubahan nilai yang memuaskan karena terdapat 16 orang 
siswa dari 16 orang siswa yang nilainya sudah mencapai ketuntasan dengan rata-
rata nilai 100. Dengan meningkatnya kemampuan dan hasil belajar siswa pada 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi nilai-nilai juang dalam proses perumusan pancasila, 
peneliti dan kolaborator mengambil kesimpulan dan kesepakatan bahwa 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas berakhir pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Perencanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD telah direncanakan dengan baik. Hal yang dilakukan pertama adalah 
memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar, kemudian dikembangkan 
menjadi indikator dan silabus lalu dilanjutkan dengan membuat RPP dengan 
mengembangkan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selanjutnya guru membuat lembar observasi 
yang gunakan baik untuk guru dan untuk siswa guna mengukur sejauh mana 
keberhasilan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 
digunakan oleh guru serta dibantu teman sejawat yang berperan sebagai observer. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
menggunakan lembar kemampuan guru menyusun RPP pada siklus I diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,25 dengan kategori baik. Sedangkan  pengamatan yang 
dilakukan observer pada siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6 dengan 
kategori baik. Dari pengamatan yang dilakukan oleh observer pada siklus I dan 
siklus II ternyata telah terjadi peningkatan skor rata-rata yang disajikan pada tabel 
1 berikut ini : 
Tabel 1: 
 Hasil Rekapitulasi Penilaian Terhadap Kemampuan Guru Menyusun RPP 
 
NO 
Aspek yang diamati 
Siklus 1 Siklus 2 
Skor Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 
Rata-rata E 3 3,66 
Jumlah A+B+C+D+E 16,25 18 
Rata-rata A+B+C+D+E 3,25 3,6 
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Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terlaksana sesuai rencana, namun dalam 
pelaksanaannya masihlah terdapat kekurangan-kekurangan. 
Kekurangan tersebut antara lain karena model pembelajaran kooperatif 
adalah model yang baru baik bagi guru dan juga bagi siswa, selain itu pada saat 
proses pelaksanaan pembelajaran siswa masih terlihat kurang aktif. Pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan kegiatan awal, yaitu dimulai dari mengucapkan 
salam, berdoa bersama, absensi, apersepsi yaitu mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.  
Selanjutnya pelaksanaan kegiatan inti, dimulai dengan guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri dari kelompok 
yang heterogen dimana didalam setiap kelompok terdiri dari siswa laki-laki, siswa 
perempuan, siswa yang pintar, sedang dan siswa yang kurang pintar. 
Pada akhir kegiatan atau kegiatan penutup, dilakukuan dengan  
menyipulkan pembelajaran, memberikan tindak lanjut serta memberikan tes 
berupa berupa soal-soal evaluasi dan diakhiri dengan menutup kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan lembar pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang diamati oleh observer pada proses pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pelaksanaan siklus 
I diperoleh skor total 14,67 dengan rata-rata skor 3,66 dengan kategori baik. 
Sedangkan pada pelaksanaan siklus II diperoleh skor total 14,85 dengan skor rata-
rata 3, 71 kategori baik.  
Hasil pengamatan guru pada pelaksanaan pembelajaran PKn 
menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat disajikan dalam  tabel 4.8 
berikut ini: 
Tabel 2 : 
 Hasil Rekapitulasi Penilaian Terhadap Kemampuan Guru dalam 
Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati Skor Skor 
Rata-rata Skor IV= 4 4 
Skor Total (I+II+III+IV) = 14,67 14,85 
Rata-rata Skor IPKG 2 3,66 3,71 
 
Berdasarkan pengamatan dan tes terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
siklus I siswa masih kurang aktif dan dan kurang mampu beradaptasi dengan 
kondisi belajar. Hal ini dikarenakan model belajar yang digunakan oleh guru  
adalah model belajar yang baru bagi siswa. Namun terjadi perbedaan pada 
pelaksanaan siklus II dimana siswa terlihat lebih aktif dan pro aktif dalam 
kelompok belajajar. Selain itu siswa juga terlihat lebih santai dan gembira saat 
proses pembelajaran. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data pengukuran 
dan data hasil belajar yang diperoleh siswa saat tes yang dilakukan pada setiap 
akhir siklus dan data hasil observasi yang dilakukan kolabolator.  
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Data hasil belajar siswa yang diperoleh pada tes siklus I dan tes siklus II 
dapat disajikan dalam tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 :  
Rekapitulasi Hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Siklus I 
Keterangan 
Nilai 
Siklus II 
Keterangan 
1 AHMAD LIYAN 100 Tuntas 100 Tuntas 
2 AJUNG TEMERIADI 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
3 DESI PUSPITA 100 Tuntas 100 Tuntas 
4 EPA 100 Tuntas 100 Tuntas 
5 GALUH PURWASIH 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
6 HERIYANTO 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
7 JEPRI 100 Tuntas 100 Tuntas 
8 JAMRI 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
9 JAMALUDIN 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
10 MIRANDA 100 Tuntas 100 Tuntas 
11 MUHAMMAD AWAL 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
12 NURSINGIH 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
13 RENDI 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
14 SUHERMAN 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
15 TASYA 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
16 WANDI TRIAYANTO 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
Jumlah 1,050  1.600  
Rata-rata 65,625  100  
 
Dari tabel 3 rekapitulasi hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II, 
terjadi peningkatan jumlah nilai siswa yang mencapai nilai KKM pada 
pembelajaran PKn dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yaitu 60. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapi  nilai KKm sebanyak 5 
orang siswa atau 31,25 % sedangkan siswa yang tidak mendapatkan nilai KKM 
sebanyak 11 orang siswa atau 68,75 %. Sedangkan pada pelaksanaan siklus II 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM meningkat menjadi 16 orang siswa 
atau 100% dan tidak terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Ini 
menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 50 Nanga Gonis, Kabupaten Sekadau, dimana nilai rata-rata pada siklus I 
yaitu 65,625 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 100. 
Dari data penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka permasalahan 
dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan.  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
menggunakan lembar kemampuan guru menyusun pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata sebasar 3,25 dengan kategori baik. Sedangkan  pengamatan yang 
dilakukan observer pada siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6 dengan 
kategori baik. 
Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terlaksana sesuai rencana, namun dalam 
pelaksanaannya masihlah terdapat kekurangan-kekurangan.Kekurangan tersebut 
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antara lain karena model pembelajaran kooperatif adalah model yang baru baik 
bagi guru dan juga bagi siswa, selain itu pada saat proses pelaksanaan 
pembelajaran siswa masih terlihat kurang aktif. Pelaksanaan pembelajaran diawali 
dengan kegiatan awal, yaitu dimulai dari mengucapkan salam, berdoa bersama, 
absensi, apersepsi yaitu mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
Selanjutnya pelaksanaan kegiatan inti, dimulai dengan guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri dari kelompok 
yang heterogen dimana didalam setiap kelompok terdiri dari siswa laki-laki, siswa 
perempuan, siswa yang pintar, sedang dan siswa yang kurang pintar. 
Pada akhir kegiatan atau kegiatan penutup, dilakukuan dengan  
menyipulkan pembelajaran, memberikan tindak lanjut serta memberikan tes 
berupa berupa soal-soal evaluasi dan diakhiri dengan menutup kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan lembar pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang diamati oleh observer pada proses pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pelaksanaan siklus 
I diperoleh skor total 14,67 dengan rata-rata skor 3,66 dengan kategori baik. 
Sedangkan pada pelaksanaan siklus II diperoleh skor total 14,85 dengan skor rata-
rata 3, 71 kategori baik. 
Dari hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan 
jumlah nilai siswa yang mencapai nilai KKM pada pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 60. Pada siklus I 
jumlah siswa yang mencapi  nilai KKm sebanyak 5 orang siswa atau 31,25 % 
sedangkan siswa yang tidak mendapatkan nilai KKM sebanyak 11 orang siswa 
atau 68,75 %. Sedangkan pada pelaksanaan siklus II jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai KKM meningkat menjadi 16 orang siswa atau 100% dan tidak 
terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Ini menunjukan terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 50 Nanga Gonis, 
Kabupaten Sekadau, dimana nilai rata-rata pada siklus I yaitu 65,625 sedangkan 
pada siklus II meningkat menjadi 100. Dari data penelitian tindakan kelas dan 
pembahasan, maka permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai 
sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dalam rumusan masalah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : (1) 
Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dimulai dengan guru bersama teman sejawat menetapkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar serta dilanjutkan dengan membuat RPP. 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat berdasarkan lembar 
observasi kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I didapat rata-rata 
skor 3,25 dengan kategori baik, kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 
dengan rata-rata skor 3,6 dengan kategori baik. (2) Proses pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 50 Nanga Gonis Kabupaten Sekadau dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I diperoleh rata-rata skor 3,66 dengan kategori baik dan 
pada siklus II diperoleh rata-rata skor 3,71 denagn kategori baik. (3) Peningkatan 
hasil belajar PKn siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 50 Nanga Gonis Kabupaten 
Sekadau dari 16 orang siswa dengan KKM 60. Pada siklus I terdapat sebanyak 5 
orang siswa yang nilainya mencapai KKM atau 31,25 % sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 16 orang siswa yang nilainya mencapai KKM atau 100%. Ini 
berarti hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD mengalami peningkatan sebesar 68, 75 %. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD di Sekolah Dasar Negeri 50 Nanga Gonis, 
antara lain:  (1) Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
guru harus lebih banyak melibatkan siswa pada proses pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. (2) Dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru harus menciptakan pembelajaran yang 
menantang dan menarik bagi siswa sehingga dapat memberikan pengalaman-
pengalaman kepada siswa. 
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